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JAGUNG PIPIL

1) Gambaran pasar global — angka utama (ton)

e Produksi global jagung (maize)
sekitar ~1.1-1.3 miliar MT/tahun (range
tahunan; FAO / Our World in Data).

¢ Perdagangan internasional (ekspor-
impor) jauh lebih kecil dari produksi
(karena sebagian besar untuk konsumsi
domestik), tapi volume perdagangan
tetap puluhan hingga ratusan juta ton
antar-negara besar (eksportir utama:

Brasil, AS, Argentina; importir utama:
China, Mexico, Jepang, Korea, Vietnam).

e Inti: pasar globalnya sangat besar (>1 miliar MT produksi), dengan arus perdagangan
yang juga besar — artinya ada pasar volumetrik (feed, industrial) dan segmen bernilai
tambah (makanan manusia, tepung, grits).

2) Produksi & potensi supply Indonesia (angka dalam MT)

e Produksi jagung Indonesia 2024: BPS melaporkan ~20.48 juta ton jagung kering (dry
shelled corn, moisture reference 28%) untuk 2024; Java menyumbang terbesar (=7.89
juta ton).

o Konteks konsumsi domestik: sebagian besar produksi dipakai untuk pakan ternak (feed
mills) dan konsumsi domestik. Pemerintah sering melindungi pasar domestik
(imp/ekspor bergantung stok & kebijakan). USDA/Crop reports juga mencatat fluktuasi
konsumsi & impor tergantung harga & kebutuhan feed.
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Estimasi potensi ekspor (realistis, 2-tahun)

¢ Karena kebutuhan domestik tinggi, potensi ekspor tergantung musim & kebijakan.
Dalam tahun surplus dan bila ada pengorganisasian supply, Indonesia secara realistis
bisa mengalihkan 0.5 — 2.0 juta MT/tahun ke pasar ekspor (eksportir
aggregator/konsortium yang mengonsolidasikan stok). Di skenario optimis (investasi
storage & drying + kebijakan ekspor ramah), potensi naik lebih jauh. Rasionya: produksi
nasional ~20 MMT, jika domestik stabil ~18-19 MMT kebutuhan, maka surplus beberapa
ratus ribu hingga 1-2 MMT bisa dialokasikan untuk ekspor.

3) Daerah penghasil jagung pipil di Indonesia

e Utama: Pulau Jawa (terbesar, terutama Jawa Tengah & Jawa Timur), Sulawesi (S.
Sulawesi), Sumatra (Lampung, North Sumatra), Nusa Tenggara (NTB/NTT) — banyak
kabupaten di pedalaman juga penghasil. BPS & studi regional menunjuk Jawa sebagai
penyumbang terpenting.
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4) Negara tujuan / pasar potensial (volume & segmen)

e Importir volume besar: China, Mexico, Japan, South Korea, Vietnam, Egypt, Philippines
— pasar utama untuk jagung pakan & konsumsi. China historically terbesar pembeli dan
konsumen; Vietnam & Filipina juga menjadi pasar regional.

e Segmen:
o Bulk feed grain (yellow dent) - pakan ternak, feed mills (volume besar).

o White corn / food-grade - konsumsi manusia (tortilla, grits) — buyer: Mexico,
some EU food processors.

o Processed / value-added > corn grits, meal, starch, corn oil — pasar industri &
makanan.

5) Jenis produk jagung yang bisa diekspor

e Jagung pipil kering (bulk yellow corn) —
paling likuid untuk feed market.

e White corn / food grade — untuk pasar
makanan manusia (perlu grade/varietas
khusus).

e Corn grits, corn meal, corn flour, corn starch
— produk bernilai tambah untuk industri

makanan & pakan.

e Seed corn / certified seed — butuh registrasi & phytosanitary spesifik.

6) Apa yang perlu disiapkan untuk ekspor (quality, sertifikat, dokumen)
Quality & technical requirements (harus dipenuhi buyer / negara tujuan):

e Moisture content < 13-15% (umum target <14% untuk storage & ekspor). Pengiriman
dengan moisture lebih tinggi beresiko jamur/aflatoxin.

¢ Residues & contaminants: batas aflatoxin (bergantung negara buyer; EU ketat), pesticide
residues, foreign matter. Lakukan lab testing COA (moisture, FM, aflatoxin, pesticide).



Grade & varietas: size, test weight, broken %, hectoliter weight.

Phytosanitary certificate / fumigation certificate: beberapa negara mengharuskan
fumigasi dan NPPO certificate.

Food safety & traceability: untuk food grade & processed products, HACCP/ISO22000
diperlukan. Untuk halal markets, HALAL certification membantu (Middle East).

Legal / Export docs: Commercial Invoice, Packing List, Bill of Lading / AWB, Certificate of
Origin (COO0), COA (lab), kontrak & L/C jika dipakai.

Kepatuhan perdagangan: perhatikan kuota & policy (pemerintah kadang mengatur
ekspor jagung untuk menjaga domestic supply). Lakukan verifikasi kebijakan sebelum
kontrak.

7) Packaging & logistik (praktis)

Bulk shipment (most common): bulk carriers (for large maritime shipments) atau bulk
trucks to port; for containerized shipments use FIBC (big bags) 1 MT / 25-50 kg sacks
stacked on pallets.

25-50 kg food-grade polypropylene / kraft bags with PE liner for bagged shipments;
palletized and shrink-wrapped.

Moisture protection: use desiccant when needed; ensure fumigation and pest control.

Containerization: reefers not needed for dry grain; standard dry containers or bulk
containers fine but watch for condensation. For long tropical routes ensure good
ventilation and low moisture.

Insurance & phytosanitary fumigation (methyl bromide or heat treatment) often
required.

8) Strategi ekspor praktis (step-by-step)

1. Pilih segmen pasar: feed grain (volume) vs food-grade & processed (nilai tambah).

Untuk masuk cepat: target regional feed markets (Vietnam, Philippines, Malaysia) atau
China jika bisa bersaing harga. (World's Top Exports)

Konsolidasi supply: bentuk aggregator/cooperative untuk jamin volume & quality
(drying & storage standards). Investasi di drying, silo, grain cleaners, QC lab.

Quality control system: rutin test moisture & aflatoxin; sorted & graded product. Buyer
akan minta COA dari lab akreditasi.


https://www.worldstopexports.com/corn-imports-by-country/?utm_source=chatgpt.com
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Pilot exports: mulai dengan small shipments (1-5k MT) untuk membangun trust buyer.

Legal & trade compliance: pastikan izin ekspor, COO, fumigation & NPPO process. Cek
kebijakan ekspor pemerintah setiap kuartal. (USDA Apps)

Value-add path: bangun fasilitas penggilingan / drying / starch untuk naikkan margin —
target buyers yang butuh grits/flour/starch.

Sales & risk: diversify buyer base (min. 3 negara), gunakan kontrak jangka menengah (3—
12 bulan), dan atur freight forwarder yang berpengalaman.

9) Risiko utama & mitigasi singkat

Kebijakan domestik (restriksi ekspor) - monitor Kementan & BPS, siapkan opsi pasar
domestik.

Quality risk (aflatoxin) - mitigasi: drying to <14% moisture, good storage, rapid testing.
Fluktuasi harga & freight - gunakan kontrak & diversifikasi buyer.

Logistik seasonal - perkuat storage & elevator capacity untuk smooth supply.


https://apps.fas.usda.gov/newgainapi/api/Report/DownloadReportByFileName?fileName=Grain+and+Feed+Update_Jakarta_Indonesia_ID2024-0045&utm_source=chatgpt.com

